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Sumberdaya manusia adalah modal yang berharga bagi suatu perusahaan atau organisasi. Jatuh bangunnya
suatu perusahaan, sangat tergantung dari kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan Jaya pikir dan
kreatifitas karyawannya untuk bersaing di pasar global. Agar dapat menjadi produsen yang dapat memenubhi
kepuasan pelangga, mutlak bagi perusahaan untuk dapat meningkatkan kinerjanya, dimanahal tersebut
dipengaruhi oleh motivas kerja karyawannya.

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan penerapan gaya kepemimpinan
yang signifikan pada karyawan di semua tingkat manajemen pads setiap divisi atau unit kerja Perusahaan
Farmasi "1" clan Perusahaan Farmasi "Y". Teori gaya kepemimpinan yang digunakan pads penelitian ini
ialah kepemimpinan situasional (situational leadership) yang dikemukakan oleh Paul Hersey dan Kennneth
Blanchard, terdiri dari empat gaya kepemimpinan yakni : "telling”, "selling’, "participating” dan "del egating"
. Penerapan masing-masing tipe gaya kepemimpinan tersebut tergantung pads tingkat kematangan
karyawannya. Selain itu, tujuan selanjutnya dari penelitian ini ialah mengetahui ada tidaknya hubungan yang
signifikan diantara penerapan gaya kepemimpinan yang ada dengan motivasi kerja karyawan pada semua
tingkat manajemen di setiap divis atau unit kerja. Motivas karyawan diteliti dengan mengacu pada teori
motivasi Dua Faktor Herzberg, yang membedakan motivasi ke dalam duafaktor, yaitu Faktor ekstrinsik
diantaranya meliputi prosedur perusahaan, mutu supervisi dan mutu hubungan personal; serta hider intrinsik
diantaranya meliputi prestasi, pengakuan, tanggung jawab, pekerjaan itu sendiri, dan kernungkinan untuk
berkembang bagi karyawannya

Teknik pengukuran variabel yang digunakan adalah penyebaran angket atau kuesioner yang terlebih dahulu
clilakukan pengujian tingkat validitas dan reliabilitasnya, didukung oleh data dari hasil wawancara dan data
dokumentasi karyawan di masing-masing perusahaan. Analisa uji validitas angket tersebut menggunakan
Product Moment Correlation Pearson , sedangkan untuk uji reliabilitas menggunakan Split Half Method
dengan bantuan program statistik SPSS 6.0 for windows.

Data penelitian yang diperoleh dianalisa dengan menggunakan uji statistik nonparametrik, karena data yang
didapat merupakan pengukuran respon kualitatif dengan nilai-nilai suatu skala ordinal, dimana masing-
masing jawaban angket diberikan peringkat menurut suatu urutan tertentu.

Metoda Chi-Square digunakan untuk menguji hipotesa penelitian mengenal perbedaan penerapan gaya
kepemimpinan dengan skor jawaban pada angket berkisar antara skor tertinggi (4) dan skor terendah (1);
serta masing-masing jawaban secara konsisten menggambarkan tipe kepemimpinan situasional. Hipotesa
penelitian mengenai hubungan antara gaya kepemimpinan terhadap motivasi kerja karyawan dianalisa


https://lib.ui.ac.id/detail?id=78811&lokasi=lokal

dengan menggunakan uji signifikansi rank-korelasi Spearman (uji statistik-Z) dengan skor tertinggi untuk
jawaban angket motivasi (7) dan skor terendah (1).

Berdasarkan hasil survai yang diperoleh terhadap karyawan yang dijadikan sampel penelitian pads masing-
masing perusahaan di setiap tingkat mang emen, terdapat perbedaan penerapan gaya kepemimpinan yang
signifikan, dengan gaya kepemimpinan dominan "participating”. Selain itu, juga terbukti adanya hubungan
yang signifikan diantara penerapan gaya kepemimpinan yang ada dengan motivas kerja karyawan, dimana
sebagian besar karyawan merasa cukup termotivasi dalam bekerja.



